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ABSTRAK 

Fitriah, Pengaruh Metode Pembelajaran Outing Class terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V di MI Darul Istiqamah 

Bongki, Skripsi. Sinjai Program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah, 

fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan universitas islam ahmad dahlan sinjai, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh metode 

pembelajaran outing class terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik 

kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang 

berjumlah 25 orang yang terdiri dari 14 peserta didik perempuan dan 11 peserta 

didik laki-laki di MI Darul Istiqamah Bongki dengan pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh yakni apabila semua populasi dijadikan sampel dan 

apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni angket dan dokumentasi serta data di 

analisis menggunakan analisis linear sederhana.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta melihat hasil penelitian 

tentang pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap peningkatan 

motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa metode pembelajaran outing class 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belaajr peserta didik kelas V di MI 

Darul Istiqamah Bongki berdasarkan nilai diketahui bahwa thitung = 4.845 > 0.396 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.47 < 0.05 maka H0 di tolak Ha di terima. 

Selain itu diperoleh angka R square sebesar 0.505 atau setara dengan 50%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 50% metode pembelajaran outing class berpengaruh 

terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Darul 

Istiqamah Bongki dan sisanya 50% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain yang tidak 

di teliti. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Outing Class, Motivasi Belajar, Peserta 

Didik 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan manusia untuk 

menambah dan memperluas pengetahuannya dalam membentuk nilai, sikap, 

dan perilaku (Fitriani & Kadir, 2019). Pendidikan adalah suatu bentuk usaha 

manusia dalam mempersiapkan bekal demi berjalannya suatu kehidupan di 

masa depan yang nantinya akan diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, 

bangsa dan negara. Ki Hajar Dewantara menyatakan dengan tegas bahwa 

“pendidikan” merupakan daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 

pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak (Suriyati 

et al., 2022).   

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 3 ayat 2 yang menyatakan bahwa “Pendidikan 

Nasional memiliki fungsi dalam mengembangkan suatu kemampuan dan 

mampu membentuk suatu watak serta beradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi manusia yang 

demokratis serta mempunyai tanggung jawab” (Sobari, 2023).  

 Maksimalnya pendidikan dalam sebuah sasaran pendidikan tentunya 

mendatangkan sederet manfaat seperti mampu menciptakan lingkungan yang 

lebih baik dan hidup, kreatif hingga mencerdaskan generasi yang bermuara 

pada kehidupan bangsa yang lebih baik (Qadrianti et al., 2023). Pendidikan 

berperan penting terhadap manusia dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, merubah watak, tabiat, akhlak, serta perilaku yang buruk menjadi 

manusia yang berakhlak mulia, sesuai dengan syariat Islam maupun sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, potensi manusia harus 

dikembangkan yang senantiasa dilakukan dalam usaha dan melalui kegiatan 

pendidikan sebagaimana firman Allah dalam surat al-Alaq ayat 1-5: 



2 

 

 

 

 

Terjemahan: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya (Q.S.Al-Alaq: 1-5) (Handayani, 2020).  

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia membaca 

(mempelajari, meneliti, dan sebagainya) apa saja yang telah ia ciptakan, baik 

ayat-ayat nya yang tersurat (qauliyah), yaitu Al-Qur’an dan ayat-ayat nya yang 

tersirat, maksudnya alam semesta (kauniyah). Membaca itu harus dengan 

nama-Nya, artinya karena dia dan mengharapkan pertolongannya. Dengan 

demikian, tujuan membaca dan mendalami ayat-ayat Allah itu adalah 

diperolehnya hasil yang diridai-Nya, yaitu ilmu atau sesuatu yang bermanfaat 

bagi manusia. Dia telah menciptakan manusia yang sempurna bentuk dan 

pengetahuannya dari segumpal darah, sebagai kelanjutan dari fase nuftah. 

Setelah itu berturut-turut akan terbentuk sekepal daging, tulang, pelapisan 

tulang dengan daging, dan peniupan roh. Allah meminta manusia membaca 

lagi, yang mengandung arti bahwa membaca yang akan membuahkan ilmu dan 

iman itu perlu dilakukan berkali-kali, minimal dua kali. Bila Al-Qur’an atau 

alam ini dibaca dan diselidiki berkali-kali, maka manusia akan menemukan 

bahwa Allah itu pemurah, yaitu bahwa ia akan mencurahkan pengetahuan-Nya 

kepadanya dan akan memperkokoh imannya. Di antara bentuk kepemurahan 

Allah adalah ia mengajari manusia mampu menggunakan alat tulis. Mengajari 

di sini maksudnya adalah memberinya kemampuan menggunakannya. Dengan 

kemampuan menggunakan alat tulis itu, manusia bisa menuliskan temuannya 

sehingga dapat dibaca oleh orang lain dan generasi berikutnya. Dengan dibaca 

oleh orang lain, maka ilmu itu dapat dikembangkan. Dengan demikian, 

manusia dapat mengetahui apa yang sebelumnya belum diketahuinya, artinya 

ilmu itu akan terus berkembang. Demikianlah besarnya fungsi baca-tulis.  
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Kualitas suatu pendidikan tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar 

peserta didik dan proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran bisa 

dikatakan baik apabila dalam proses pembelajaran peserta didik secara aktif 

mampu meningkatkan suatu pengalaman belajar. Selain itu, apabila peserta 

didik mampu menciptakan suatu perubahan yang positif dan menghasilkan 

suatu kegiatan belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, guru harus dituntut 

untuk mampu menghasilkan suatu pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

peserta didik, merangsang kreativitas, menumbuhkan motivasi, dapat 

menginspirasi serta menciptakan suatu keterampilan dalam bidang komunikasi 

dengan baik yang tidak hanya harus dilakukan di dalam kelas saja namun dapat 

dilakukan di lingkungan alam sekitar yang bisa dijadikan sebagai tempat proses 

belajar mengajar. Selain itu, dalam rangka menciptakan proses belajar 

mengajar diruang kelas dengan baik, maka seorang guru juga harus meletakkan 

dirinya sebagai seorang yang terlibat secara langsung dalam proses tersebut 

dan melakukan koeksistensi dengan peserta didik serta membuka 

kemungkinan-kemungkinan cara pandang bersama para peserta didik 

(Sudirman et al., 2019).  

Pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah suatu usaha dalam 

memfokuskan dan memberikan pengarahan kepada peserta didik untuk 

melakukan kegiatan mengamati lingkungan sekitar yang disesuaikan dengan 

materi yang telah diajarkan oleh guru. Sehingga, dalam proses pembelajaran di 

luar kelas tersebut lebih mengarahkan terhadap pengalaman dan pendidikan 

lingkungan yang sangat memiliki pengaruh pada kecerdasan peserta didik. 

Pembelajaran di luar kelas (outing class) juga merupakan suatu usaha dalam 

melakukan pendekatan proses pembelajaran yang menggunakan pada suasana 

di luar kelas sebagai konteks pembelajaran dengan berbagai macam permainan 

sebagai media transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran. Dari pernyataan tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pembelajaran di luar kelas (outing class) merupakan pembelajaran yang 

melibatkan dengan secara langsung peserta didik untuk mendapatkan 
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pengalaman belajar secara praktik dengan menciptakan suasana belajar sambil 

bermain (Anggrianingsih, 2022).  

Metode  pembelajaran outing class sangat berperan penting untuk 

peserta didik sebagai suatu kegiatan pembelajaran atau aktivitas belajar yang 

ada pada alam bebas. Pembelajaran outing class tidak hanya menjauhkan 

peserta didik keluar dari rasa kebosanan, karena setiap hari hanya belajar 

didalam kelas saja, namun tujuan dari pembelajaran di luar kelas ini lebih luas 

lagi dalam pengembangan bakat serta kreativitas peserta didik seluas-luasnya 

di lingkungan sekitar. Maka dari itu, guru perlu memilih metode pembelajaran 

yang tepat dan memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Guru juga harus mampu memahami metode pembelajaran sebagai cara yang 

bisa digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Anggrianingsih, 

2022).  

Sasaran metode outing class ada tiga yaitu (1) sasaran kognitif, yang 

memiliki pengaruh terhadap proses berpikir peserta didik dalam pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan individu peserta didik dalam 

menghubungkan, menilai, dan memberi pertimbangan kemampuan belajar 

peserta didik, (2) sasaran efektif, menentukan sikap peserta didik dalam 

kemampuan belajar, (3) sasaran psikomotorik, merupakan kemampuan dalam 

meniru dan memanipulasi kegiatan belajar peserta didik.  

Suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran peserta didik dapat 

ditentukan oleh motivasi. Motivasi belajar merupakan suatu dorongan atau 

yang menjadi pendorong peserta didik untuk mampu melaksanakan suatu 

aktivitas belajar. Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling memberi 

pengaruh dan tidak dapat dipisahkan. Semakin tinggi motivasi belajar yang 

dimiliki oleh peserta didik maka semakin tinggi pula usaha belajar yang 

dimiliki peserta didik.  Motivasi merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan oleh guru. Motivasi memiliki peranan dalam memberikan 

dorongan dan kemampuan untuk belajar (Anggrianingsih, 2022).  

Hasil observasi dalam bentuk pengamatan langsung yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 20 November 2023 di MI Darul Istiqamah Bongki bahwa 
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motivasi peserta didik masih tergolong rendah, khususnya pada mata pelajaran 

tematik. Hal tersebut disebabkan seperti peserta didik yang kurang 

memperhatikan guru, masa bodoh dengan mata pelajaran yang dianggap sulit, 

selalu mencontek apabila ada tugas dan pada saat ulangan. Jadi rendahnya 

motivasi peserta didik terdapat dua sumber yaitu berasal dari diri sendiri dan 

dari luar peserta didik. 

Kenyataan yang ditemukan bahwa terdapat beberapa kendala yang 

dialami pada saat proses pembelajaran tematik seperti kurangnya semangat 

peserta didik dalam belajar, kurangnya perhatian pada materi pembelajaran, 

rendahnya hasil belajar karena peserta didik lebih sering bermain dalam proses 

pembelajaran serta motivasi dan minat belajar yang rendah. Sedangkan 

pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

mampu memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut perlu adanya keterkaitan yang erat antar komponen di 

dalam proses pembelajaran. Komponen tersebut antara lain guru, peserta didik, 

materi, metode, dan strategi pembelajaran. Oleh karena itu, strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran harus memiliki variasi salah satunya 

menggunakan metode pembelajaran outing class.  

Berdasarkan thesis yang ditulis oleh Harmin dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) Terhadap Keterampilan Menulis 

Karangan Deskripsi Kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima, 

hasil penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh keterampilan menulis 

karangan deskripsi peserta didik setelah diajar dengan menggunakan 

pembelajaran di luar kelas (outing class). Hal ini dibuktikan dengan adanya 

kemampuan belajar berupa nilai yang dicapai oleh peserta didik, dan 

pencapaian ketuntasan yan diharapkan telah tercapai dimana indikator 

keberhasilan tersebut yaitu jumlah pencapaian KKM sebesar 85 telah dicapai 

(Harmin, 2019).   
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Dengan ini harapan peneliti mengenai penerapan metode 

pembelajaran outing class dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik 

terutama dalam mata pelajaran tematik, dapat memperhatikan materi dengan 

baik, meningkatkan hasil belajar, dan meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik.  Maka  dari itu dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran outing class ini memiliki pengaruh yang sangat penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik sehingga dapat menghasilkan kualitas pendidikan yang 

baik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas pendidikan tidak terlepas dari keberhasilan dalam 

proses pembelajaran, dimana motivasi belajar peserta didik menjadi salah satu 

faktor dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Namun, 

ditemukannya kenyataan seperti rendahnya motivasi belajar peserta didik 

terutama ketika dalam proses pembelajaran tematik disebabkan karena metode 

pembelajaran yang digunakan guru masih belum bervariasi. Oleh karena itu, 

solusi yang diberikan oleh wali kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki untuk 

mengatasi hal tersebut adalah mengimbangi pembelajaran di dalam kelas 

maupun pembelajaran di luar kelas (outing class). Berdasarkan kenyataan 

tersebut menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Outing Class Terhadap Peningkatan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan dari latar belakang 

diatas maka peneliti merumuskan masalah yang diteliti apakah ada Pengaruh 

Metode Pembelajaran Outing Class Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki ? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Metode 
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Pembelajaran Outing Class Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V 

di MI Darul Istiqamah Bongki.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana untuk menambah bahan kajian dalam hasanah 

ilmu pengetahuan dibidang pendidikan mengenai Metode Pembelajaran 

Outing Class dalam Meningkatkan Motivasi Belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan untuk memenuhi syarat penyusunan skripsi 

dan menyelesaikan studi di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta memiliki inovasi 

pembelajaran yang baru sehingga dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran outing class untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas V. 

b. Bagi Guru 

Guru menjadi aktif dan kreatif dalam mengajar peserta didik 

dengan metode pembelajaran outing class. Guru mendapat pengalaman 

secara langsung menggunakan metode pembelajaran outing class 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V. 

c. Bagi Peserta didik 

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2) Peserta didik dapat lebih mudah untuk memahami materi 

pembelajaran. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam memberikan informasi mengenai 

metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada umumnya, selanjutnya masa mendatang 
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dapat memberikan perhatian dan pembenahan yang lebih baik dalam 

meingkatkan motivasi belajar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kajian Pustaka  

1. Metode Pembelajaran  

a. Pengertian Metode 

Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, 

yakni yang digunakan dalam penyampaian materi. Materi 

pembelajaran yang m  udah pun kadang-kadang sulit berkembang dan 

sulit diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang 

digunakan kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran yang sulit 

akan mudah diterima oleh peserta didik karena penyampaiannya dan 

metode yang digunakan mudah dipahami, tepat, dan menarik. Dalam 

dunia pendidikan terdapat berbagai macam metode mengajar yang 

dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan berbagai hal, seperti 

situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, 

fasilitias yang tersedia, dan sebagai harus disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan yang hendak dicapai (Maesaroh, 2013). 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 

dengan guru serta sumber belajar yang digunakan dalam suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

peserta didik. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 

membuat peserta didik belajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik, dimana perubahan tersebut dapat memberikan 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan 

karena adanya usaha (Harmin, 2019).  

 

 



10 

 

 

 

c. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola 

yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran 

di kelas ataupun pembelajaran dalam tutorial. Metode pembelajaran 

merupakan kerangka kerja yang mampu memberikan sebuah gambaran 

secara sistematis untuk melaksanakan pembelajaran sehingga 

membantu belajar peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu, 

artinya metode pembelajaran adalah gambaran secara umum namun 

tetap mengerucut pada tujuan khusus.  

Dalam suatu kegiatan belajar mengajar metode pembelajaran 

sangat diperlukan oleh guru/pendidik agar mencapai tujuan selama 

proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu mendorong 

tumbuh kembang kepribadiannya menjadi cerdas, aktif, terampil, 

maupun berakhlak baik (Anjani et al., 2020). Metode pembelajaran 

terdiri dari beberapa macam yang dalam pengaplikasiannya harus 

disesuaikan dengan berbagai hal, berdasarkan situasi dan kondisi 

kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, penggunaan 

pelayanan, dan harus berdasarkan pada tujuan pendidikan yang hendak 

dipenuhi (Kadir et al., 2022).  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran memiliki manfaat bagi guru 

dan peserta didik agar suatu proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik sehingga mampu membantu peserta didik untuk mencapai 

tujuan dalam aktivitas belajarnya serta menumbuhkan keterampilan, 

kreativitas, dan nilai-nilai kepribadian peserta didik. 

2. Metode Pembelajaran Outing Class 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Outing Class 

Secara etimologi outing class berasal dari Bahasa Inggris, 

yaitu out yang berarti diluar dan class yang berarti kelas. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia metode pembelajaran outing class 

merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di luar kelas untuk 
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memberi semangat kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran outing class adalah suatu pembelajaran yang 

dilaksanakan di luar ruangan atau kelas yang bertujuan untuk 

membekali keterampilan peserta didik dan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. Pembelajaran ini dapat dilakukan di 

halaman sekolah atau di tempat terbuka (Ermalia, 2020). 

Metode outing class merupakan metode pembelajaran yang 

dilakukan di luar kelas ataupun di luar sekolah dan salah satu program 

pembelajaran yang memiliki tujuan untuk memberikan keterampilan 

dan keahlian dasar tertentu sebagai sarana dalam menumbuhkan 

kreativitas peserta didik (Husamah, 2015). Tujuan dari metode 

pembelajaran outing class adalah untuk meningkatkan semangat 

belajar dan memperluas pengetahuan peserta didik. Pembelajaran 

outing class merupakan suatu kegiatan yang melibatkan alam secara 

langsung untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Mengajar di luar 

kelas secara khusus merupakan kegiatan belajar mengajar antara guru 

dan peserta didik yang dilakukan di luar kelas atau lingkungan sekolah 

sebagai kegiatan belajar peserta didik. Mengajar di luar kelas juga 

dapat dipahami sebagai suatu pendekatan metode pembelajaran yang 

menggunakan suasana luar kelas sebagai situasi pembelajaran dengan 

menggunakan permainan sebagai media transformasi atau konsep-

konsep yang disampaikan dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, mengajar di luar kelas adalah suatu proses belajar mengajar 

di luar kelas sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung di 

lingkungan sekitar. 

Pembelajaran outing class dapat didefenisikan sebagai berikut: 

1) Metode ini dapat mengidentifikasi berbagai kelemahan dan 

kekuatan pada peserta didik 

2) Peserta didik yang mengikuti pembelajaran outing class dapat 

mengeluarkan segala ekspresi dan potensi yang ada dalam diri 

dengan caranya sendiri namun tetap pada aturan dalam permainan 
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3) Pembelajaran outing class akan menjadikan peserta didik untuk 

menghargai dan menghormati diri sendiri dan orang lain 

4) Peserta didik akan mampu belajar dengan menyenangkan sehingga 

peserta didik akan terus termotivasi untuk melakukan segala 

kegiatan 

5) Outing class dapat memupuk jiwa yang mandiri pada peserta didik 

untuk melakukan segala rangkaian kegiatan dengan mengeluarkan 

segala potensi yang ada dalam dirinya 

6) Dapat menumbuhkan sikap dan empati terhadap perasaan orang 

lain 

7) Dapat mengajarkan peserta didik untuk berkomunikasi dengan 

orang lain 

8) Dapat mengetahui cara yang efektif dan kteatif 

9) Dapat menjadi sarana yang tepat dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian peserta didik yang baik 

10) Dapat memahami nilai positif melalui berbagai contoh dalam 

kegiatan outing class yang dilaksanakan (H. N. Sari & Ithriyah, 

2023).  

Adapun defenisi dari pembelajaran outing class adalah 

penggunaan metode ini dapat menemukan kelemahan dan kekuatan 

yang ada dalam diri peserta didik, dapat menumbuhkan sikap empati 

peserta didik terhadap orang lain, dan mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik mau melakukan 

segala kegiatan yang ada dalam proses pembelajaran outing class.  

Pembelajaran outing class dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1) Mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan di luar kelas, 

misalnya dengan merawat tanaman di halaman sekolah, mengamati 

benda-benda yang ada disekitar sekolah, dan bercerita di taman 

sekolah. 

2) Mengajar peserta didik dan memberikan tugas untuk mengamati 

apa yang dilihatnya. 
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3) Mengadakan outbond di alam terbuka. Outing class selalu 

menumbuhkan pengalaman baru yang mampu membentuk 

pengembangan peserta didik dan membentuk karakter yang 

menyenangkan untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Darma et al., 2022).  

Metode outing class memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan tiga komponen pendidikan peserta didik yaitu, 

afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sebab ketiga aspek tersebut dapat 

digunakan secara integral dan berkesinambungan dalam metode outing 

class. 

b. Tujuan Metode Pembelajaran Outing Class 

Tujuan diadakannya metode pembelajaran outing class, yaitu: 

1) Kegiatan ini dapat mengidentifikasi berbagai kekuatan dan 

kelemahan peserta didik. 

2) Peserta didik yang mengikuti pembelajaran outing class dapat 

mengeluarkan segala ekspresi dan potensi dirinya dengan caranya 

sendiri. 

3) Pembelajaran outing class akan menjadikan peserta didik untuk 

dapat menghargai dan menghormati dirinya sendiri dan orang lain. 

Akhirnya, peserta didik dapat menghargai sebuah perbedaan, 

dengan demikian peserta didik akan memiliki kepribadian yang 

baik sehingga dapat belajar menghormati kehidupan. 

4) Dengan outing class peserta didik akan mampu belajar dengan 

menyenangkan sehingga akan terus termotivasi dan bersemangat 

untuk melakukan segala kegiatan. Kemudian, akan terus menggali 

segala potensi dirinya untuk bisa menyelesaikan segala rangkaian 

kegiatan pembelajaran outing class. 

5) Outing class akan memupuk jiwa kemandirian peserta didik untuk 

melakukan segala rangkaian kegiatan dengan mengeluarkan segala 

potensi dirinya, sehingga mampu menyelesaikan kegiatan dengan 

hasil yang maksimal.  
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6) Dengan pembelajaran outing class, akan menumbuhkan sikap 

empati dan sensitive terhadap perasaan orang lain. 

7) Outing class juga mengajarkan peserta didik untuk dapat 

berkomunikasi dengan orang lain dan lingkungan sekitar. 

8) Dalam outing class, peserta didik mampu mengetahui cara belajar 

yang efektif dan kreatif. Hal ini dikarenakan peserta didik 

menerapkan cara belajar efektif dan kreatif secara langsung. 

Dengan demikian nantinya peserta didik akan mampu bersikap 

efektif dan efesien serta kreatif dalam kehidupan. 

9) Outing class juga menjadi sarana yang tepat untuk membangun 

karakter kepribadian peserta didik yang baik. 

10) Dengan pembelajaran outing class, peserta didik akan mampu 

memahami berbagai nilai positif melalui berbagai contoh nyata 

dalam kegiatan yang dilaksanakan (Ermalia, 2020). 

c. Manfaat Metode Pembelajaran Outing Class 

 Manfaat dari pembelajaran outing class adalah sebagai 

berikut: 

1) Menambah pengetahuan peserta didik tentang alam sekitar. 

2) Menambah kecintaan peserta didik terhadap alam sekitar. 

3) Mengurangi kejenuhan dalam belajar. 

4) Meningkatkan motivasi belajar. 

5) Peserta didik mudah untuk menerima informasi. 

6) Menambah kepedulian peserta didik tentang alam sekitar. 

7) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bercerita. 

8) Merangsang kreativitas peserta didik. 

9) Menambah pengetahuan guru dalam merencanakan metode 

pembelajaran outing class.  

d. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Outing Class 

Ada beberapa langkah-langkah yang harus di tempuh dalam 

melaksanakan pembelajaran di luar kelas. Langkah-langkah yang 
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dilakukan guru dalam perencanaan pembelajaran metode outing class 

yaitu: 

1) Menyiapkan apa yang dibutuhkan saat belajar outing class 

2) Memilih tempat yang akan dijadikan untuk belajar mengajar outing 

class 

3) Membuat langkah-langkah untuk proses pembelajaran outing class 

4) Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik 

5) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai belajar di luar 

kelas (Anggrianingsih, 2022). 

Pembelajaran di luar kelas atau dengan istilah kegiatan lapang 

merupakan metode pembelajaran yang dapat membawa peserta didik 

untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari di dalam kelas, dengan 

memanfaatkan halaman sekolah dan sumber pembelaran.  

Terdapat pendapat lain mengenai langkah-langkah dalam 

metode pembelajaran outing class, yaitu: 

1) Mempersiapkan apa yang dibutuhkan saat outing class 

2) Memilih tempat yang akan dijadikan untuk outing class 

3) Membuat langkah-langkah outing class dalam sebuah lesson plan 

4) Wali kelas mengaitkan materi pelajaran dengan langkah-langkah 

yang telah disusun 

5) Membuat susunan panitia yang terdiri dari kepala sekolah dan wali 

kelas 

6) Mengatur tempat dan waktu 

7) Menentukan anggaran yang disusun agar dana jelas digunakan 

untuk  jalannya suatu kegiatan 

8) Menyusun urutan acara dan peraturan 

9) Melakukan diskusi tentang objek apa saja yang sudah dikenal 

maupun yang belum mengenai lingkungan alam sekitar dan 

lingkungannya 

10) Beritahu prosedur outing class yang akan dilakukan secara 

bertahap dari awal sampai akhir (Chanda, 2020).  
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Adapun dari langkah-langkah outing class secara umum 

adalah untuk mengajak peserta didik belajar di luar kelas sehingga 

lebih bersemangat dan bisa melihat secara langsung tumbuhan, hewan 

dan pemandangan yang ada di luar kelas sehingga mampu mengetahui 

warna, bentuk dan suara dari objek yang ada di sekitar kelas, guru 

menyelingi kegiatan dengan bermain, menyanyi dan melakukan 

berbagai tepuk. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Outing Class 

Kelebihan metode pembelajaran outing class adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru bisa lebih mudah untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan bagi para peserta didik 

2) Kegiatan belajar mengajar di luar kelas mampu mengasah aktifitas 

fisik dan kreativitas para peserta didik 

3) Para peserta didik dapat mengetahui pentingnya keterampilan 

hidup dan pengalaman hidup di lingkungan alam sekitar 

4) Para peserta didik akan memiliki apresiasi terhadap lingkungan dan 

alam sekitarnya 

5) Dapat mendorong motivasi belajar kepada peserta didik 

6) Dapat membangkitkan minat peserta didik untuk mempelajari 

sesuatu 

7) Dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

8) Dapat menciptakan suasana kegembiraan dalam proses 

pembelajaran (Anggrianingsih, 2022).  

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan mengenai 

penjelasan bahwa kelebihan metode outing class mampu 

membangkitkan kreativitas belajar peserta didik sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan 

bagi peserta didik. 
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Adapun kekurangan metode pembelajaran outing class yaitu: 

1) Peserta didik akan keluyuran kemana-mana karena berada di alam 

bebas 

2) Gangguan konsentrasi karena keterbatasan guru dalam mengontrol 

jalannya proses pembelajaran 

3) Pengelolaan kelas lebih sulit dikondisikan pada saat proses belajar 

4) Suasana kelas akan ramai dan dapat mengganggu kelas yang lain, 

jadi guru perlu menunjukkan minat yang tulus dan membimbing 

peserta didik (Anggrianingsih, 2022).  

Solusi yang dapat diberikan dalam mengatasi kekurangan 

metode pembelajaran outing class ini adalah  memberikan peringatan 

secara halus, memberikan reward kepada peserta didik yang tertib 

sehingga peserta didik yang sering ribut termotivasi untuk tertib juga, 

membuat aturan belajar dengan peserta didik, dan memberikan tugas 

kepada peserta didik sehingga perhatiannya lebih fokus pada tugas 

yang diberikan oleh guru.  

f. Lokasi-lokasi yang Bisa digunakan untuk Pembelajaran di Kelas 

(Outing Class) 

 Dalam pembelajaran di luar kelas (outing class), seorang 

guru dapat memilih lokasi-lokasi yang akan dijadikan sebagai “ruang 

kelas baru” bagi peserta didik mereka, antara lain: 

1) Lingkungan di Luar Kelas  

Lingkungan sekolah yang bisa dijadikan lokasi 

pembelajaran outing class yaitu halaman sekolah, taman bunga 

sekolah, pohon-pohon yang ada di halaman sekolah, halaman 

belakang sekolah, dan lapangan sekolah.  

2) Lingkungan di Luar Sekolah 

Pembelajaran di luar sekolah sangat beragam lokasi yang 

bisa mendukung penerapan pembelajaran ini, antara lain museum, 

tempat ibadah, objek wisata, dan lain-lain. 
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Khusus untuk lokasi yang berada di luar sekolah, dalam 

memilih lokasi harus mempertimbangkan kriteria-kriteria, antara lain: 

1) Sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

Lokasi yang dipilih harus sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Pemilihan lokasi jangan hanya berdasarkan sesuai dengan 

mata pelajaran yang sedang di luar.  

2) Mudah dijangkau 

Keberadaan lokasi belajar di luar lingkungan sekolah 

harus dipastikan bahwa dapat dijangkau dengan mudah oleh para 

peserta didik dan tidak membahayakan mereka. 

3) Tidak memerlukan biaya mahal 

Dalam pemilihan lokasi hendaknya jangan sampai 

menyulitkan para peserta didik khususnya dalam kemampuan 

pembiayaan mereka. Jangan sampai belajar mereka harus 

disulitkan dengan mengeluarkan biaya banyak yang pada akhirnya 

biaya ini akan menghalangi kegiatan tersebut. 

4) Tidak asing bagi guru 

Lokasi yang dipilih oleh guru merupakan lokasi yang 

tidak asing lagi bagi guru, walaupun pada kenyataannya lokasi ini 

adalah lokasi yang asing bagi para peserta didik. Hal ini dengan 

pertimbangan bahwa nantinya guru akan mudah dalam mendesain 

pembelajaran yang akan dilaksanakan (Harmin, 2019).  

Berdasarkan kesimpulan tentang lokasi di atas guru harus 

memiliki lokasi yang mudah di jangkau oleh peserta didik supaya 

peserta didik tidak memerlukan banyak biaya.  

g. Indikator Metode Pembelajaran Outing Class  

1) Meningkatkan pengetahuan dalam pencapaian kualitas 

pembelajaran. 

2) Sarana efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

mengembangkan pola pikir serta sikap mental positif peserta didik. 
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3) Mengamati fenomena secara nyata dari lingkungan dan 

memanfaatkan apa yang tersedia di alam sebagai sumber belajar 

(Ermalia, 2020).  

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari bahasa latin, movere yang artinya 

dorongan dari diri sendiri untuk mencapai sesuatu yang diinginkan 

(Marsabila et al., 2022).  Motivasi belajar merupakan dorongan yang 

timbul secara sadar maupun tidak sadar dari dalam diri individual 

maupun dari luar karena ada rangsangan untuk melakukan perbuatan 

dalam mencapai tujuan. 

Motivasi adalah daya penggerak dari dalam individu untuk 

melakukan kegiatan belajar sehingga menambah pengetahuan dan 

keterampilan serta pengalaman. Motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat non intelektual, motivasi belajar juga dapat 

memberi dorongan dan penggerak dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu dan mencapai tujuan(Laka et al., 2020).  Motivasi 

memiliki peran metode, strategi dalam belajar baik pada saat akan 

memulai belajar, saat sedang belajar, dan saat berakhirnya belajar. 

Motivasi belajar peserta didik secara spesifik merupakan 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang pada umumnya 

terdapat beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dorongan 

yang ada dalam diri peserta didik akan memberi rasa cukup dalam 

mencapai tujun belajarnya. Dorongan motivasi tersebut akan sangat 

memberi pengaruh bagaimana peserta didik mampu untuk belajar 

dengan baik. Ini berarti bahwa melalui motivasi belajar maka setiap 

peserta didik akan mengalami peningkatan seperti bekerja dengan 

lebih efektif dan efesien, memberi peningkatan dalam ketertarikan 

untuk sekolah dan mencapai potensi-potensinya secara lebih baik.  

Berbagai teori-teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah yang terdapat pada diri seseorang yang 



20 

 

 

 

mendorong untuk menambah berbagai pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman. Motivasi belajar datang dari dalam diri seperti semangat 

belajar yang berasal dari luar diri peserta didik seperti keadaan 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat dikarenakan memiliki 

tujuan yaitu belajar yang memuaskan. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Hasil belajar akan lebih optimal jika ada motivasi, oleh karena 

itu belajar sangatlah memerlukan motivasi. Adapun beberapa fungsi 

motivasi pembelajaran, yaitu: 

1) Dapat mendorong peserta didik untuk berbuat menjadi penggerak 

atau motor yang dapat melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan yang harus dikerjakan agar tujuan dapat 

dicapai (Fitriana et al., 2021).  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, 

sehingga mampu melakukan perbuatan yang lebih baik, berprestasi, 

dan kreatif sehingga fungsi dari motivasi belajar adalah suatu dorongan 

internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang atau individu 

untuk daoat mendorong peserta didik menjadi lebih baik.  

c. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar terbagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik 

dan motivasi ekstrinsik.  

1) Motivasi instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsi tanpa harus dirangsang dari luar karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
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Seorang peserta didik yang memiliki motivasi instrinsik pasti akan 

rajin dalam belajar, karena tidak memerlukan dorongan dari luar. 

Peserta didik belajar karena ingin mencapai tujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan, nilai dan keterampilan. Dalam proses 

belajar, peserta didik yang mempunyai motivasi instrinsik dapat 

terlihat dari belajarnya. Altivitas belajar dimulai dan akan 

diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang ada didalam dirinya 

dan terkait dengan belajarnya. Seseorang peserta didik merasa 

butuh  dan mempunyai keinginan untuk belajar sehingga tujuan 

belajar dapat tercapai bukan sekedar untuk mendapat pujian atau 

ganjaran. 

2) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik 

apabila dilihat dari segi tujuannya maka tidak secara langsung 

bergayut pada esensi yang dilakukan. Motivasi ekstrinsik dapat 

juga dikatakan sebagai bentuk motivasi didalam aktivitas belajar 

yang dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan diluar(Arianti, 

2018).  

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Ada beberapa yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik, yaitu: 

1) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik itu sendiri, faktor ini juga merupakan faktor yang 

paling besar dalam menentukan motivasi belajar. Terkadang dalam 

satu kelas ditemui adanya peserta didik yang mempunyai 

kemampuan atau minat untuk mengikuti pembelajaran. namun, hal 

itu tidak jarang terdapat peserta didik yang memiliki kemampuan 

rendah dan tidak memiliki minat dalam proses pembelajaran. 
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Contoh faktor-faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar 

adalah faktor jasmaniah, psikologis dan kelelahan (Emda, 2017). 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang ada dari luar 

peserta didik yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik. 

3) Guru  

Guru merupakan sosok yang memiliki pengaruh dalam 

proses peserta didik yang tidak hanya menyampaikan materi atau 

pembelajaran saja, namun bisa memberikan motivasi belajar 

kepada peserta didik untuk menjawab rasa ingin tau mereka pada 

penguasaan materi yang diajarkan. Semua guru pasti menginginkan 

peserta didik mempunyai motivasi untuk mengikuti proses belajar 

yang kuat. 

4) Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar juga memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap motivasi belajar peserta didik, karena jika sekolah 

berdekatan atau berlokasi yang tidak memungkinkan tentu saja 

peserta didik akan tidak fokus dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

5) Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana memiliki pengaruh yang besar bagi 

motivasi belajar peserta didik. Apabila sekolah memiliki sarana 

dan prasarana yang lengkap maka itu akan sangat membantu 

peserta didik dalam belajar dan proses pembelajaran akan menjadi 

lebih mudah karena adanya sarana dan prasarana yang mendukung. 

Berbeda dengan sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang 

kurang lengkap, hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya 

motivasi belajar dan mengalami kesulitan dalam belajar.  
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6) Orang tua 

Sikap orang tua yang selalu memberikan perhatian dan 

pujian terhadap anaknya dapat membantu peserta didik untuk 

memiliki motivasi. Perhatian dan kasih sayang orang tua memang 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik khususnya bagi mereka yang 

masih tergolong anak-anak dan remaja sebab mereka belum 

mampu mandiri dalam segala hal termasuk dalam belajar.  

e. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator-indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, untuk berhasil dalam 

melakukan suatu tugas dan pekerjaan untuk memperoleh 

kesempurnaan. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, terkadang seorang 

individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang 

memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan 

menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan 

kegagalan tersebut. 

3) Adanya penghargaan dalam belajar, terhadap perilaku yang baik 

atau hasil belajar peserta didik yang baik merupakan cara yang 

paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belajar peserta 

didik menjadi lebih baik. 

4) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, proses belajar 

memiliki makna dan dapat dipahami serta berusaha untuk akif 

dalam memperhatikan penjelasan guru. 

5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar dengan baik 

karena penyampaian materi yang diajarkan membosankan 

(Rahman, 2021).  

Indikator-indikator motivasi belajar, yaitu: 
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1) Cita-cita atau aspirasi 

Cita-cita akan memberi kekuatan pada motivasi belajar instrinsik 

maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita akan 

mewujudkan aktualisasi diri. 

2) Kemampuan peserta didik 

Setiap peserta didik mempunyai kemampuan belajar yang berbeda. 

Hal tersebut dapat diukur melalui taraf perkembangan berpikir 

peserta didik, dimana peserta didik yang taraf perkembangan 

berpikirnya konkrit tidak sama dengan peserta didik yang sudah 

sampai pada taraf perkembangan berpikir rasional. Peserta didik 

yan merasa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan 

sesuatu, maka akan mendorong dirinya untuk melakukan sesuatu 

maka akan mendorong dirinya untuk berbuat sesuatu dalam 

mewujudkan tujuan yang ingin diperoleh dan sebaliknya apabila 

merasa tidak mampu akan merasa malas untuk berbuat sesuatu.  

3) Kondisi peserta didik 

Kondisi dan fisik psikologi dapat diketahui, karena peserta didik 

merupakan makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Kondisi 

peserta didik lebih cepat diketahui dari pada kondisi psikologis. 

Hal ini dikarenakan kondisi fisik lebih jelas menunjukkan 

gejalanya dari pada kondisi psikologis. 

4) Kondisi lingkungan peserta didik 

Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri 

peserta didik yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Lingkungan fisik sekolah, sarana dan prasarana perlu ditata dan 

dikelola agar dapat menyenangkan dan membuat peserta didik 

untuk merasa nyaman dalam belajar. Kebutuhan emosional 

psikologis juga perlu mendapat perhatian, misalnya kebutuhan rasa 

aman, berprestasi, dihargai, diakui yang harus dipenuhi agar 

motivasi belajar timbul dan dapat dipertahankan (Herawati, n.d.).  
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Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

beberapa indikator motivasi, antara lain: 

1) Durasi kegiatan. Lama kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan waktunya untuk belajar 

2) Frekuensi kegiatan, seberapa sering peserta didik belajar 

3) Presistensi peserta didik, ketetapan peserta didik dan kelekatan 

pada tujuan belajar yang ingin dicapai 

4) Ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam menghadapi kegiatan 

dan kesulitan untuk mencapai tujuan 

5) Pengabdian dan pengorbanan peserta didik dalam belajar 

6) Tekun dalam menghadapi tugas 

7) Tingkatkan aspirasi peserta didik yang hendak dicapai dengan 

kegiatan tugas 

8) Tingkat kualifikasi tugas (I. Sari & Hum, 2018).  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka motivasi belajar 

dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan 

tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan, kemauan baik 

yang bersumber dari dalam maupun luar diri individu.  

Beberapa ciri indikator peserta didik yang memiliki motivasi 

rendah: 

1) Asal mengikuti mata pelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran banyak peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran, namun sebagian besar dari mereka meskipun hadir 

diruangan namun seolah-olah terpaksa mengikuti pembelajaran.  

2) Rasa ingin tahu yang rendah 

Rasa ingin tahu akan mendorong peserta didik untuk mencari tau 

jawaban melaui proses pembelajaran, namun peserta didik yang 

memiliki rasa ingin tahu yang rendah akan bermalas-malasan 

dalam belajar. 

3) Cepat bosan 
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Peserta didik terkadang merasa cepat bosan dalam proses 

pembelajaran hal ini disebabkan karena pada saat proses belajar 

mengajar guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak 

kreatif. 

4) Tidak ada usaha menanggapi presentasi 

Setiap peserta didik berkeinginan untuk mencapai presentasi yang 

baik, namun keinginan tersebut hanya sebatas ingin saja namun 

tidak ada usaha yang dilakukan untuk meraih dan membuat peserta 

didik tidak berkembang secara akademik (Anggrianingsih, 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah dapat dilihat 

ketika dalam proses pembelajaran yang berlangsung, apabila peserta didik 

cepat merasa bosan, memiliki rasa ingin tahu yang rendah, bermalas-

malasan dalam belajar, dan asal mengikuti proses pembelajaran saja.  

4. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran yang 

memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar dari suatu atau beberapa mata pelajaran. 

Penerapan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu 

penentuan berdasarkan keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, tema, dan masalah yang dihadapi. Tema berperan sebagai pemersatu 

kegiatan pembelajaran dengan memadukan beberapa muatan 

pembelajaran. Adapun muatan pelajaran yang dipadukan adalah muatan 

pembelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPS, IPA, Matematika, Seni 

Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(Anggrianingsih, 2022). 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar secara aktif, sehingga peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 

sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajari. Melalui pengalaman 

langsung peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka 
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pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 

dipahaminya (Hidayani, 2016).  

Berdasarkan pendapat yang sudah dijelaskan maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan 

menyatukan beberapa muatan pelajaran dalam sebuah tema yang 

berorientasi pada praktik pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik.  

Proses pembelajaran tematik tidak lepas dari peranan motivasi 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar tematik, peserta didik harus 

memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan belajar yang sedang 

berlangsung sehingga peserta didik mampu memperlihatkan partisipasi 

dan aktivitasnya dalam mengikuti proses pembelajaran tematik. Dalam 

proses pembelajaran motivasi memiliki peranan penting, dengan 

membangkitkan motivasi peserta didik pada waktu belajar, maka dapat 

menciptakan situasi yang kondusif untuk belajar, menciptakan persaingan 

yang sehat antara sesama peserta didik waktu belajar, menimbulkan rasa 

puas terhadap apa yang di pelajari dan terhadap hasil yang di peroleh serta 

memberikan pujian sehingga tujuan pembelajaran tematik dapat dicapai 

dan berjalan dengan baik (Herawati, n.d.).  

B. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulya Abqory Aniqoh (2023) dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Metode Outing Class dan Hypnoteaching 

Terhadap Kemampuan Peserta Didik Dalam Menulis Karangan Bebas 

Kelas IV MI Negeri 7 Demak”, hasil penelitan tersebut adalah penggunaan 

metode outing class dan hypnoteaching cukup efektif terhadap 

kemampuan peserta didik dalam menulis karangan bebas kelas IV MI 

Negeri 7 Demak. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji keefektifan 

yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 29 dan 
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Microsoft Excel. Dari uji menggunakan Microsoft Excel dengan besar 

nilai 58,72% sesuai dengan kategori keefektifan yang telah ditentukan, 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode outing 

class dan hypnoteaching memiliki pengaruh yang cukup eketif dalam 

pembelajaran menulis karangan kelas 4 MIN 7 Demak. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Ulya Abqory Aniqoh 

dengan peneliti terletak pada metode outing class yang digunakan sebagai 

salah satu variabelnya. Adapun perbedaan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Ulya Abqory Aniqoh dengan penelitian terletak pada tujuan 

penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Ulya Abqory Aniqoh 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan bebas 

menggunakan metode outing class dan hypnoteaching. Sedangkan tujuan 

dari peneliti adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 

menggunakan metode pembelajaran outing class.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nawa Anggrianingsih (2021) dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Outing Class Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Tema 6 (Merawat Hewan dan Tumbuhan) 

Subtema I Pembelajaran 1 dan 2 di SDN 13 Woja, hasil penelitian tersebut 

adalah hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan bantuan program 

SPSS 20.00 for windows dengan menggunakan teknik uji independent 

sampel T-Test pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai thitung ≥ ttabel (2.806 

≥ 2,2042), dn nilai sig ≤ 0,05 (0.010 ≤  0,05). Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil ditunjukkan dari nilai rata-rata pretest kelompok 

eksperimen sebesar 75. Setelah melakukan belajar secara melihat langsung 

ni;ai rata-rata pretest kelompok kontrol adalah 68,84. Nilai rata-rata 

posttest kelompok kontrol mengalami peningkatan menjadi 76,53.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sri Nawa Anggraini dengan 

peneliti terletak pada metode yang digunakan yaitu outing class terhadap 

motivasi belajar peserta didik. Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Nawa Anggraini dengan peneliti terletak pada lokasi 

penelitiannya. Penelitian Sri Nawa Anggraini melakukan penelitian di 
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SDN 13 Woja, sedangkan peneliti melakukan penelitian di MI Darul 

Istiqamah Bongki.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Harmin (2019) dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) Terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Deskripsi Kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo 

Kabupaten Bima, hasil penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh 

keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik seteah diajar 

dengan menggunakan pembelajaran di luar kelas (outing class). 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 

diperoleh dengan nilai rata-rata peserta didik sebelum diajar dengan 

pembelajaran di luar kelas (outing class) yaitu sebesar 52,41 dan nilai rata-

rata setelah diajar dengan pembelajaran luar kelas (outing class) sebesar 

83,43. Adapun hasil analisis statistik < α = 0,05 (0,037 < 0,05) dalam 

artian H0 ditolak dan H1  diterima, dengan tingkat kepercayaan 95% 

dikatakan bahwa rata-rata nilai hasil keterampilan menulis karangan 

deskripsi peserta didik sebelum diajar menggunakan metode pembelajaran 

di luar k elas (outing class) tidak sama dengan nilai rata-rata hasil 

keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik setelah diajar 

dengan mengguanakan pembelajaran di luar kelas (outing class). 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Harmin dengan peneliti terletak 

pada metode yaitu outing class yang digunakan sebagai salah satu 

variabelnya. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Harmin 

dengan peneliti terletak pada tujuan penelitiannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Harmin bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis 

karangan deskripsi. Sedangkan peneliti bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar.  

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara masalah 

penelitian yang kebenarannya masih lemah/belum tentu benar sehingga harus 

diuji secara empiris (Yuliawan, 2021). Dikatakan sementara, karena jawaban 
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yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  

Hipotesis penelitian : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pengaruh metode pembelajaran outing class terhadai peningkatan motivasi 

belajar peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki.  

Ho = Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Darul 

Istiqamah Bongki. 

Ha =  Terdapat pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap motivasi 

belajar peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan 

perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu 

peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada 

variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Penelitan ex post 

facto secara metodologis merupakan penelitian yang menguji hipotesis 

tetapi tidak memberikan perlakuan-perlakuan atau memberikan 

manipulasi. Biasanya karena alasan etika manusiawi, atau gejala/peristiwa 

tersebut sudah terjadi dan ingin menelusuri faktor-faktor penyebabnya atau 

hal yang mempengaruhinya (Widarto, 2013).   

2. Pendekatan penilaian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan ini merupakan penelitian dengan terstruktur dari awal 

penelitian sampai penelitian berakhir. Pendektan kuantitatif merupakan 

pemikiran ilmiah yang di dalamnya terdaapt proses pembentukan ide dan 

gagasan diberlakukan secara ketat memakai prinsip nomotetik dan 

menggunakan pola deduktif.  Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian 

dengan alat untuk olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data 

yang diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka. Penelitian ini 

sangat menekankan pada hasil yang objektif, melalui penyebaran 

kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji menggunakan 

proses validitas dan reliabilitas (Sahir, 2022). Adapun dalam penggunaan 

kuesioner dipaparkan beberapa pertanyaan sehingga peneliti dapat 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap 
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peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah 

Bongki.  

B. Defenisi Variabel 

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh 

seorang peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah 

dirumuskan yaitu berupa kesimpulan penelitian. Jenis variabel penelitian yang 

digunakan yaitu variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi, sedangkan variabel independen atau variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi (Sahir, 2022).  

Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu: 

Variabel Independent (X) : Metode Pembelajaran Outing Class 

Variabel Dependen (Y) : Motivasi Belajar  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Metode Pembelajaran Outing Class 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Motivasi Belajar  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di MI Darul Istiqamah Bongki 

yang beralamat di Bongki Sinjai Utara. Adapun yang menjadi 

pertimbangan sehingga memilih MI Darul Istiqamah Bongki sebagai 

tempat penelitian yaitu peneliti pernah melaksanakan magang I, II, dan III 

di sekolah tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari proses penelitian 

sampai selesai, dimulai pada bulan Mei tahun 2024. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Harmin, 

2019). Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Aniqoh, 2023). 

Dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa populasi pada 

penelitian ini mencakup 25 peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah 

Bongki.  

2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. Cara pengambilan 

sampel dalam penelitian sangatlah penting terlebih jika peneliti ingin 

hasilnya berlaku untuk seluruh populasi sebagian sampel (Anggrianingsih, 

2022).   Adapun teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel, apabila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang 

(Darmanah, 2019). 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V 

MI Darul Istiqamah Bongki Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

yang terdiri dari satu kelas yang sampelnya terdiri atas 25 peserta didik 

dengan jumlah perempuan sebanyak 14 dan laki-laki sebanyak 11.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti akan terlibat langsung dalam 

mengumpulkan data, mengolah data, serta menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:  

1. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yang dimaksud adalah berusaha mencari 

data mengenai hal-hal berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda 

dan lain sebagainya (Aniqoh, 2023). Pengumpulan data dengan 

dokumentasi bertujuan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan seperti 
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dokumen atau arsip yang berkaitan dengan penelitian (Bahtiar, 2021).  

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 

tentang jumlah peserta didik, nama peserta didik, foto aktivitas guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran dan data lainnya untuk melengkapi data 

yang masih kurang.  

2.  Kuesioner atau angket  

Kuesioner juga sering dikenal sebagai angket. Pada dasarnya, 

kuesioner adalah sebuah daftar pernyataan yang harus diisi oleh orang 

yang akan diukur (responden). Keadaan/data diri, pengalaman, 

pengetahuan, dan lain-lain perlu diketahui dalam kuesioner ini. Kuesioner 

adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi. Responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 

yang ia ketahui (Djollong, 2014).  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang 

diteliti. Data mempunyai kedudukan penting dalam penelitian, karena data 

merupakan penggambaran variabel yang diteliti sekaligus berfungsi sebagai 

alat untuk menguji hipotesis (Djollong, 2014). Adapun jenis instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan lembar kuesioner atau 

angket.  

Lembar kuesioner atau angket digunakan untuk memperoleh 

informasi yang tepat dan pasti dari responden tentang pengaruh metode 

pembelajaran outing class terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik 

kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki.  

Tabel 3.1  Kisi-Kisi Lembar Kuesioner Metode Pembelajaran 

Outing Class 

No Indikator Sub Indikator Jumla

h Butir 

1. Meningkatkan 1. Senang menjelajahi lingkungan 1, 2, 3 
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pengetahuan dalam 

pencapaian kualitas 

pembelajaran  

alam dan lingkungan manusia 

dengan penuh ketertarikan dan 

antusiasme. 

2. Berkemauan dan bersemangat 

ketika di adakan pembelajaran 

outing class. 

3. Tidak memiliki semangat 

mengikuti pembelajaran outing 

class.   

2. Sarana efektif untuk 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

mengembangkan 

pola pikir serta 

sikap mental positif 

peserta didik  

1. Suka mengamati, berinteraksi dan 

peduli terhadap objek yang sedang 

dipelajari.  

2. Mampu menggolongkan objek 

sesuai dengan karakteristik objek 

tersebut. 

3. Tidak mampu menggolongkan 

objek sesuai dengan karakteristik 

objek tersebut 

 4, 5, 6 

3. Mengamati 

fenomena secara 

nyata dari 

lingkungan dan 

memanfaatkan apa 

yang tersedia di 

alam sebagai 

sumber belajar  

1. Mampu memanfaatkan apa yang 

tersedia di alam sebagai sumber 

belajar. 

2. Fokus dan berkeinginan untuk 

mengamati suatu objek yang 

sedang dipelajari.  

3. Tidak mampu memanfaatkan apa 

yang tersedia di alam sebagai 

sumber belajar. 

4. Tidak memiliki keinginan untuk 

mengamati suatu objek yang 

sedang dipelajari  

7, 8, 9, 

10  

Sumber: (Ermalia, 2020) 



36 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Kuesioner Motivasi Belajar 

Peserta Didik 

Variabel Indikator Subindikator 
No Item Jumlah 

Butir Positif Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Motivas

i 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya 

hasrat dan 

keingina

n 

berhasil 

Mengerjakan 

tugas tepat 

waktu 

1, 2 
3 

 

 

 

8 

Tidak lekas puas 

dengan hasil yang 

dicapai 

4, 5 
6 

Tertantang 

mengerjakan 

soal yang sulit. 

 

7,8 

 

Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

Rasa ingin tahu 9,10 
11  

4 
Minat 

dalam 

belajar 

12  

Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

masa depan 

Upaya 

untuk 

meraih 

cita-cita 

13, 14   

 

3 

Ketekunan 

dalam belajar 

15 
16 

Adanya 

penghargaan 

Belajar 

Ganjaran 

dan 

hukuman 

17 
18 

 

3 

Mendapat pujian 19  

Adanya 

kegiatan yang 

menarik 

dalam belajar 

Kreatif 

dalam 

penyampaian 

materi 

 

20, 21 

 
22 

 
3 
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Adanya 

lingkungan 

belajar 

yang 

kondusif 

Suasana 

tempat belajar 

 

23, 24 

 

25 

 

3 

Jumlah 18 7 25 

 Sumber: (Aryani, 2020)  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi 

informasi (Priadana & Sunarsi, 2021).  

1.  Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji 

validitas dilakukan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan pada 

kuesioner tersebut sahih atau tidak. Uji validitas penting untuk 

mengukur seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukur atau telah 

benar-benar dapat mencerminkan variabel yang dapat diukur (Teni & 

Yudianto, 2021).  

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk menguji data yang kita peroleh 

ataupun dari kuesioner yang dibagikan. Jawaban dari kuesioner 

dikatakan reabilitas atau handal jika jawaban responden tersebut 

konsisten dari waktu ke waktu (Teni & Yudianto, 2021).  

2.  Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah cara untuk menetapkan apakah 

distribusi data dalam sampel dapat secara masuk akal dianggap berasal 

dari populasi tertentu dengan distribusi normal. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data yang akan 

dianalisis. Adapun rumus pengujian normalitas yang digunakan yaitu 
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rumus Uji Liliefors. Apabila nilai uji Lhitung  > nilai uji Ltabel maka H0 

diterima, artinya data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan apabila 

nilai uji Lhitung > nilai uji Ltabel maka H0 ditolak, artinya data tidak 

berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 5% (Aniqoh, 2023).  

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah regresi bersifat linear atau tidak. Tujuan uji 

linearitas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat linear atau tidak. Kriteria pengujian linearitas adalah 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat adalah linear (Abd. Jalil et al., 

2021).   

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Uji ini 

merupakan uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-

rata dua grup yang saling berpasangan. Berpasangan dapat diartikan 

sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 

dua pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan sesudah 

dilakukannya perlakuan (treatment) (Aniqoh, 2023). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat MI Darul Istiqamah Bongki  

MI Darul Istiqamah Bongki adalah salah satu madrasah 

dibawah naungan Yayasan Pendidikan Da’wah Islamiyah Pesantren 

Darul Istiqamah Bongki yang didirikan pada tanggal 21 Maret 1969 

dengan No. SK pendirian No. 974 Tahun 1969 dan mendapat izin 

operasional pada tanggal 22 Februari 2008 dengan No. SK. 49 Tahun 

2008 dengan status swasta yang merupakan hasil rintisan dari tokoh 

agama yaitu KH. Ahmad Marzuki Hasan yang kemudian dilanjutkan 

oleh KH. Najamuddin Marzuki Hasan. 

Madrasah ini pada tahun pertama didirikan dan dipimpin oleh 

Bapak Amin Daud BA, dilanjutkan oleh Bapak Ahmad Majid BA, 

kemudian dilanjutkan oleh Ustadz Mustakim Najamuddin kemudian 

dilanjutkan oleh Ustadz Ishaq Amin, S. Ag, pada tahun 2013 - 2014 

dipimpin Ustadz A. Mahrisal Sabil, S. Pd. I, pada tahun 2014 – 

sekarang dipimpin oleh Ustadz Sudirman, S. Pd. I.,M. Pd. I. 

MI Darul Istiqamah Bongki  yang beralamat di Jln. Gunung 

Rinjani No. 3 secara geografis terletak di Kelurahan Bongki, 

Kecamatan Sinjai Utara yang dapat dijangkau dengan mudah karena 

berada di sekitar pasar sentral Sinjai. Madrasah ini adalah madrasah 

satu atap yang menyelenggarakan RA, MI, MTS, dan MA dengan pola 

berasrama dan tidak berasrama. MI sendiri memiliki dua gedung, 

terdiri dari sembilan ruang kelas, satu ruang Kepala Madrasah dan satu 

ruang guru, satu ruang perpustakaan, satu ruang UKS, dan empat WC. 

2. Profil MI Darul Istiqamah Bongki  

a. Nama Sekolah   : MIS Darul Istiqamah Bongki 

b. NSM/NPSN   : 111273070003/ 69728453 

c. Provinsi   : Sulawesi Selatan 

d. Kab/Kota   : Sinjai 
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e. Kecamatan   : Sinjai Utara 

f. Desa/Kelurahan  : Bongki 

g. Alamat    : Jln. Gunung Rinjani No. 3 Bongki 

h. Facsimile/Faks  : - 

i. Kode Pos   : 92615 

j. Telepon   : 085220645479 

k. Daerah    : Perkotaan 

l. Status Sekolah   : Swasta 

m. Akreditas   : C 

n. No. Akte Pendiri Yayasan : 974/21 Maret 1969 

o. Tahun Berdiri   : 1969  

p. Kepemilikan Tanah  : Yayasan 

q. Luas Tanah   : 1048 M
2
 

r. Luas Bangunan  : 648 M
2
 

3. Visi, Misi, dan Tujuan MI Darul Istiqamah Bongki 

a. Visi  

Terwujudnya Madrasah unggulan dalam membentuk 

Generasi Pemimpin Masa Depan Kompetitif, Cerdas Intelegensi, 

Cerdas Emosional dan Cerdas Spiritual. 

b. Misi  

1) Memberikan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa 

2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan pendidikan yang 

profesional sebagai dasar pengembangan kecerdasan untuk 

penguasaan teknologi 

3) Menyelenggarakan pendidikan berbasis karakter yang 

mengembangkan akhlak mulia 

4) Menciptakan iklim akademis yang kondusif untuk 

mengembangkan bakat dan minat sehingga menjadi pribadi 

yang mandiri 

5) Membiasakan siswa hidup bersih 
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c. Tujuan  

Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. 

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum 

pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan 

pendidikan ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Meningkatkan perilaku budi pekerti luhur 

2. Meningkatkan Imtak dan Iptek 

3. Meningkatkan keterampilan siswa dengan bakat serta minat 

4. Meningkatkan kepribadian seutuhnya 

4. Keadaan Guru dan Pegawai MI Darul Istiqamah Bongki  

Tabel 4.1 Data Guru dan Pegawai MI Darul Istiqamah Bongki  

No. Keterangan Pria Wanita 

1. Guru PNS yang diperbantukan Tetap 1  

2. Guru PNS 1 2 

3. Guru Tetap Yayasan - - 

4. Guru Tidak Tetap Yayasan - 7 

5. Tata Usaha - 1 

6. Penjaga Sekolah 1 - 

Jumlah 3 10 
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5. Keadaan Siswa MI Darul Istiqamah Bongki  

Tabel 4.2 Data Siswa Kelas V MI Darul Istiqamah Bongki  

No. Nama Jenis Kelamin Kelas 

1. A. Muh. Iffaturrafah L V 

2. Abrizaun Al Fiqri L V 

3. Afnan Alfa Rizky L V 

4. Ahmad Fathul Huda L V 

5. Ahmad Zayyid Azzan L V 

6. Amiratu Shaliha P V 

7. Andi Najwa Fitrah P V 

8. Azhiatul Aulia P V 

9. Azzakiyah Shalihah P V 

10. Fahri Zaki L V 

11. Faiza Zalwa Nabila P V 

12. Fatih Izyan Ghaisan L V 

13. Inayah Aulia Ramadhani P V 

14. Khaerunnisa P V 

15. Muayyad Jundullah L V 

16. Muh. Dzaky L V 

17. Muhammad Yusuf L V 

18. Musdalifah P V 

19. Mutmainnah P V 

20. Nashif Khaeril Aris L V 

21. Qarin Afiqah P V 

22. Salsabila Ufairah P V 

23. Uzman Adalfiza P V 

24. Yumna Awalia Irsan P V 

25. Zilfah Fahriani P V 
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian  

1. Hasil Penelitian 

a. Responden Peneliti  

Tabel 4.3 Data Responden Peneliti  

No. Nama Jenis Kelamin Kelas 

1. A. Muh. Iffaturrafah L V 

2. Abrizaun Al Fiqri L V 

3. Afnan Alfa Rizky L V 

4. Ahmad Fathul Huda L V 

5. Ahmad Zayyid Azzan L V 

6. Amiratu Shaliha P V 

7. Andi Najwa Fitrah P V 

8. Azhiatul Aulia P V 

9. Azzakiyah Shalihah P V 

10. Fahri Zaki L V 

11. Faiza Zalwa Nabila P V 

12. Fatih Izyan Ghaisan L V 

13. Inayah Aulia Ramadhani P V 

14. Khaerunnisa P V 

15. Muayyad Jundullah L V 

16. Muh. Dzaky L V 

17. Muhammad Yusuf L V 

18. Musdalifah P V 

19. Mutmainnah P V 

20. Nashif Khaeril Aris L V 

21. Qarin Afiqah P V 

22. Salsabila Ufairah P V 

23. Uzman Adalfiza P V 

24. Yumna Awalia Irsan P V 

25. Zilfah Fahriani P V 
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b. Data Variabel X (Metode Pembelajaran Outing Class) 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

berupa lembar angket. Adapun hasil angket dari variabel X 

(Metode Pembelajaran Outing Class) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Angket Variabel X 

No Nama 
Item Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 A. Muh. Iffaturrafah 5 5 2 5 5 4 3 4 5 5 43 

2 Abrizaun Al Fiqri 2 2 1 4 4 1 4 3 3 4 28 

3 Afnan  Alfa Rizky 4 4 2 5 4 3 5 5 4 5 41 

4 Ahmad Fathul Huda 4 1 2 4 4 3 3 4 4 4 33 

5 Ahmad Zayyid Azzan 5 4 3 5 5 3 5 5 3 5 43 

6 Amiratu Shaliha 5 5 2 4 5 3 4 5 3 5 41 

7 Andi Najwa Fitrah 5 3 2 4 4 3 5 4 4 5 39 

8 Azhiatul Aulia 5 4 2 5 5 3 5 5 4 5 43 

9 Azzakiyah Shalihah 4 3 2 4 4 2 4 2 4 4 33 

10 Fahri zaki  4 3 3 4 4 3 3 4 5 5 38 

11 Faiza Zalwa Nabila 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 41 

12 Fatih Izyan Ghaisan 2 5 2 5 5 3 4 4 5 5 40 

13 Inayah Aulia Ramadhani 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 45 

14 Khaerunnisa 3 4 2 5 5 3 5 5 5 5 42 

15 Muayyad Jundullah 5 4 5 5 3 3 5 5 4 5 44 

16 Muh. Dzaky 1 3 1 3 3 2 3 3 3 3 25 

17 Muhammad Yusuf 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 47 

18 Musdalifah 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 46 

19 Mutmainnah 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 46 

20 Nashif Khaeril Aris 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

21 Qarin Afiqah 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 46 

22 Salsabila Ufairah 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 46 

23 Uzman Adalfiza 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

24 Yumna Awalia Irsan 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

25 Zilfah Fahriani 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 45 

 

c. Data Variabel Y (Motivasi Belajar) 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

berupa lembar angket. Adapun hasil angket dari variabel Y 

(Kepedulian Sosial) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Angket Variabel Y 

  

 

No Nama Item Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah

1 A. Muh. Iffaturrafah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 105

2 Abrizaun Al Fiqri 4 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 93

3 Afnan Alfa Rizky 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 120

4 Ahmad Fathul Huda 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 104

5 Ahmad Zayyid Azzan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

6 Amiratu Shaliha 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 118

7 Andi Najwa Fitrah 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 5 5 3 4 4 5 3 101

8 Azhiatul Aulia 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 120

9 Azzakiyah Shalihah 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 85

10 Fahri Zaki 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 121

11 Faiza Zalwa Nabila 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 2 2 4 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 88

12 Fatih Izyan Ghaisan 2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 115

13 Inayah Aulia Ramadhani 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 123

14 Khaerunnisa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

15 Muayyad Jundullah 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 111

16 Muh. Dzaky 1 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 3 62

17 Muhammad Yusuf 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 118

18 Musdalifah 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 119

19 Mutmainnah 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 120

20 Nashif Khaeril Aris 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 116

21 Qarin Afiqah 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 119

22 Salsabila Ufairah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

23 Uzman Adalfiza 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 123

24 Yumna Awalia Irsan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 119

25 Zilfah Fahriani 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 123
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d. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

1) Uji Validitas  

Uji validitas instrumen menggunakan correlation 

product momen melalui aplikasi SPSS 25 dengan dasar 

pengambilan keputusan jika rhitung >rtabel maka item soal tersebut 

dinyatakan valid, jika nilai rhitung<rtabel maka item soal tersebut 

tidak valid. Diketahui bahwa Jumlah data (N) = 25 responden, 

(sig 0.05) berdasarkan rumus (N)-2 maka di peroleh nilai rtabel 

sebesar 0.396. Tabulasi data asli hasil dari pengujian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel X 

Corelation 

No Item 

Soal 

Person 

Correlation 

Rtabel 

Sig. 0,05 
Keterangan 

P1 0.753 0.396 Valid 

P2 0.728 0.396 Valid 

P3 0.752 0.396 Valid 

P4 0.776 0.396 Valid 

P5 0.619 0.396 Valid 

P6 0.798 0.396 Valid 

P7 0.649 0.396 Valid 

P8 0.726 0.396 Valid 

P9 0.762 0.396 Valid 

P10 0.826 0.396 Valid 

Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji validitas, maka dapat 

disimpulkan bahwa item soal yang terdiri 10 item pada angket 

variabel X (Outing Class) dinyatakan valid rhitung > rtabel. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Corelation 

No Item 

Soal 

Person 

Correlation 

Rtabel 

Sig. 0,05 
Keterangan 

P1 0.746 0.396 Valid 

P2 0.836 0.396 Valid 

P3 0.784 0.396 Valid 

P4 0.734 0.396 Valid 

P5 0.791 0.396 Valid 

P6 0.855 0.396 Valid 

P7 0.810 0.396 Valid 

P8 0.626 0.396 Valid 

P9 0.848 0.396 Valid 

P10 0.796 0.396 Valid 

P11 0.730 0.396 Valid 

P12 0.563 0.396 Valid 

P13 0.900 0.396 Valid 

P14 0.926 0.396 Valid 

P15 0.764 0.396 Valid 

P16 0.743 0.396 Valid 

P17 0.856 0.396 Valid 

P18 0.836 0.396 Valid 

P19 0.724 0.396 Valid 

P20 0.913 0.396 Valid 

P21 0.764 0.396 Valid 

P22 0.746 0.396 Valid 

P23 0.900 0.396 Valid 

P24 0.836 0.396 Valid 

P25  0.764 0.396 Valid 

 Sumber:hasil analisis data dengan SPSS 25 
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Berdasarkan hasil uji validitas, maka disimpulkan bahwa 

item soal terdiri dari 25 item pada angket variabel Y (Motivasi 

Belajar) dinyatakan Valid rhitung > rtabel. 

2) Hasil Uji Realibilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan atau kepercayaan dari hasil uji validitas data. Pada 

penelitian ini uji realibilitas menggunakan cronbach alpha 

moment dengan bantuan SPSS For Windows. Suatu variabel 

akan dikatakan reliable jika memiliki crombach alpha> 0.60 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas Variabel X  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 10 

Sumber: Hasil Analisis Data Dengan SPSS 25 
 
 

Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas Variabel Y  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.972 25 

Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 

Berdasarkan hasil pengujian realibilitas, dapat 

disimpulkan bahwa item soal pada angket penelitian dinyatakan 

realibel karena cronbach alpha variabel X sebesar 0.89 > 0.60 

dan pada variabel Y sebesar 0.97 > 0.60.  

e. Uji Prasyarat  

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan 

SPSS 25 melalui uji Kolmogrov Smirnov Test dengan ketentuan 

jika nilai signifikansi > 0.05 maka nilai residual berdistribusi 

normal, jika nilai signifikansi < 0.05 maka nilai residual 
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berdistribusi tidak normal. Tabulasi data asli dari hasil 

pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.85268834 

Most Extreme Differences Absolute .147 

Positive .079 

Negative -.147 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .170c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : hasil analisis data dengan SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel X 

diketahui nilai signifikansi sebesar 0.170 > 0.005 dan pada 

variabel Y diperoleh nilai signifikansi 0.170 > 0.005. maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual antara variabel X dan 

Variabel Y berdistribusi normal. 

2) Hasil Uji Linearitas  

Pengujian linearitas pada penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS 25. Adapun dasar pengambilan keputusan ialah 

jika nilai sig < 0.05 maka variabel tidak terdapat hubungan 

yang linear. Sedangkan jika nilai sig > 0.05 maka memiliki 

hubungan yang linear. Berdasarkan uji linearitas bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel X (Outing Class) 

dengan variabel Y (Motivasi Belajar). Hasil uji linearitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Signifikansi  

Deviation From Linearity 0,47 

Sumber : hasil analisis data dengan SPSS 25 

Berdasarkan uji linearitas bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0.47 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear antara variabel X (Kegiatan Infak) dengan 

Variabel Y (Kepedulian Sosial). 
 

3) Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  

a) Uji Coefficients 

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

peran secara persial antara variabel bebas (X) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat (Y) dengan dasar 

pengambilan keputusan dengan mengacu pada kaidah 

berikut:  

i.  Jika thitung  > dari ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

ii. Jika thitung < dari ttabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

H0 = Metode Pembelajaran Outing Class tidak berpengaruh 

terhadap Peningkatan Motivasi Belajar peserta didik  Kelas 

V di MI Darul Istiqamah Bongki. 

Ha = Metode Pembelajaran Outing Class berpengaruh 

terhadap Peningkatan Motivasi Belajar peserta didik  Kelas 

V di MI Darul Istiqamah Bongki. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.027 13.755  3.346 .003 

Outing Class 1.606 .331 .711 4.845 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung 

= 4.845 adapun ttabel dengan 25 responden dan (2) dua 

variabel ditemukan ttabel sebesar 0.396 artinya thitung  4.845 > 

ttabel 0.396 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh metode pembelajaran outing class 

terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V 

di MI Darul Istiqamah Bongki. 

b) Uji ANOVA 

Uji Anova dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel (Y) 

dengan dasar pengambilan keputusan dengan megacu pada 

kaidah berikut: 

a)  Jika fhitung  > dari ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b)  Jika fhitung < dari ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Tabel 4.13 Hasil Analisis Uji ANOVA 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2885.260 1 2885.260 23.476 .000b 

Residual 2826.740 23 122.902   

Total 5712.000 24    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Outing Class 

Sumber : hasil analisis data dengan spss 25 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai ftabel = 

23.476. adapun ttabel dengan 25 responden dan 2 (dua) 
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variabel ditemukan sebesar 0.396, artinya fhitung 23.476 > 

ttabel 0.396 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh metode pembelajaran outing class 

terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V 

di MI Darul Istiqamah Bongki. 

c) Besar Pengaruh  

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas 

dapat menjelaskan variabel terikat. Adapun hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Besar Pengaruh  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .711a .505 .484 11.086 

a. Predictors: (Constant), Outing Class 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Sumber : hasil analisis data dengan spss 25 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi R= 505 dengan rtabel = 0.396. dapat 

diketahui bahwa ada korelasi atau hubungan antara metode 

pembelajaran outing class terhadap peningkatan motivasi 

belajar. Nilai R Square yaitu determinasi yang 

menunjukkan pengaruh langsung variabel bebas dengan 

variabel terikat dinyatakan dalam persentase. Koefisien 

determinasi 0.505 berarti metode pembelajaran outing class 

terhadap peningkatan motivasi belajar yaitu sebesar 50%, 

jadi tingkat pengaruh metode pembelajaran outing class 

terhadap peningkatan motivasi belajar  adalah sebesar 50%. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari 

analisis, berikut adalah pembahasan hasil penelitian. Pengaruh metode 
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pembelajaran outing class terhadap peningkatan motivasi belajar 

peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki. Pada penelitian 

ini terdapat dua variabel yakni metode pembelajaran outing class 

adalah variabel (X) dan motivasi belajar adalah variabel (Y). Jenis 

penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian Ex-post 

Facto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang 

didapatkan berdasarkan dari hasil penyebaran angket terhadap 25 

responden yang merupakan siswa kelas V di MI Darul Istiqamah 

Bongki. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada program 

SPSS versi 25 dengan 25 responden yakni kelas V di MI Darul 

Istiqamah Bongki. Pada hasil uji validitas dengan jumlah 35 item soal, 

dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai rhitung > rtabel terdapat 35 

item soal yang dinyatakan valid semua. Pada uji realibilitas diketahui 

Chronbach’s Alpha pada variabel X adalah sebesar 0.89 > 0.60 

sedangkan pada variabel Y di peroleh Cronbach’s Alpha sebesar 0.97 

> 0.60 maka dapat dikatakan bahwa item soal pada angket penelitian 

dinyatakan realibel. Pada uji normlitas diketahui nilai 0.170 > 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual hasil angket berdistribusi 

normal. Pada uji linearitas diperoleh sig sebesar 0.47 > 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data hasil angket memiliki hubungan yang 

linear.  

Pada penelitian ini merumuskan dua hipotesis yaitu:  

H0 = Metode pembelajaran outing class tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Darul 

Istiqamah Bongki 

Ha = Metode pembelajaran outing class berpengaruh terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Darul 

Istiqamah Bongki 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan jumlah 

responden 25 orang didapatkan hasil penelitian yakni setelah dilakukan 
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uji t diperoleh nilai thitung = 4.845 adapun ttabel dengan 25 responden dan 

2 (dua) variabel ditemukan ttabel sebesar 0.396 artinya thitung  4.845 > 

ttabel 0.396 maka H0 ditolak Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

metode pembelajaran outing class terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki. Uji 

hipotesis yang kedua adalah uji f dengan diperoleh nilai fhitung = 

23.476. adapun ftabel dengan 25 responden dan 2 (dua) variabel 

ditemukan ttabel sebesar 0.3809 artinya fhitung  23.476 > ftabel 0.3809 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh metode 

pembelajaran outing class terhadap peningkatan motivasi belajar 

peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki. Selain itu juga 

dilakukan uji besar pengaruh yang menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan (R Square) 0. 505 atau 50%. Jadi, 

dari beberapa pengujian menggunakan SPSS yang dilakukan peneliti 

maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran outing class 

terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di MI 

Darul Istiqamah Bongki. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan dan melihat hasil 

penelitian tentang pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah 

Bongki, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metode pembelajaran 

outing class berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar peserta 

didik berdasarkan data yang di analisis dengan menggunakan SPSS 25. 

Berdasarkan uji regresi linear sederhana uji anova diketahui bahwa thitung = 

4.845 > 0.396 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.47 < 0.05 maka H0 di 

tolak Ha di terima. Selain itu diperoleh angka R square sebesar 0.505 atau 

setara dengan 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 50% metode 

pembelajaran outing class berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik kelas V di MI Darul Istiqamah Bongki dan sisanya 

50% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain yang tidak di teliti. 

B. Saran  

1. Bagi sekolah, diharapkan untuk lebih memaksimalkan metode 

pembelajaran outing class sebagai bentuk kegiatan dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian yang 

serupa dengan tema penelitian ini, diharapkan untuk menambahkan 

variabel yang baru untuk menetahui dan membuktikan apakah metode 

pembelajaran outing class juga berpengaruh terhadap variabel-variabel 

yang digunakan.  
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LAMPIRAN 1 KISI- KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

ANGKET KEGIATAN OUTING CLASS 

 

Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Kelas : 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Isilah identitas terlebih dahulu. 

2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang tersedia. 

3. Berilah tanda centang () pada salah satu kategori jawaban, sebagai 

berikut. 

 Sangat Setuju (SS)    : Skor 5 

 Setuju (S)    : Skor 4 

 Ragu-ragu (RR)    : Skor 3 

 Tidak Setuju (TS)    : Skor 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS)  : Skor 1 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya merasa senang menjelajahi 

lingkungan alam dan lingkungan 

manusia dengan penuh 

ketertarikan dan antusiasme. 

     

2 Saya memiliki kemauan dan 

semangat ketika di adakan 

pembelajaran outing class  

     

3.  Saya tidak memiliki semangat 

ketika mengikuti outing class 

     



 

 

 

 

4. Saya suka mengamati, 

berinteraksi dan peduli terhadap 

objek yang sedang dipelajari.  

     

5. Saya mampu menggolongkan 

objek sesuai dengan karakteristik 

objek tersebut  

     

6.  Saya tidak mampu 

menggolongkan objek sesuai 

dengan karakteristik objek 

tersebut 

     

7. Saya mampu memanfaatkan apa 

yang tersedia di alam sebagai 

sumber belajar 

     

8.  Saya fokus dan berkeinginan 

untuk mengamati suatu objek 

yang sedang dipelajari. 

     

9.  Saya tidak mampu memanfaatkan 

apa yang tersedia di alam sebagai 

sumber belajar 

     

10.  Saya tidak memiliki keinginan 

untuk mengamati suatu objek 

yang sedang dipelajari.  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Kelas : 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Isilah identitas terlebih dahulu. 

2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang tersedia. 

3. Berilah tanda centang () pada salah satu kategori jawaban, sebagai 

berikut. 

 Sangat Setuju (SS)   : Skor 5 

 Setuju (S)    : Skor 4 

 Ragu-ragu (RR)    : Skor 3 

 Tidak Setuju (TS)    : Skor 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS)  : Skor 1 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S RR TS STS 

1 Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas 

dengan tepat waktu. 

     

2 
Apabila  ada  tugas/PR,  saya 

langsung mengerjakan tugas tersebut sepulang 

sekolah, 

     

3 
Saya akan mengerjakan tugas/PR  jika sudah 

mendekati batas waktu pengumpulan. 

     

4 
Walaupun memperoleh nilai rendah pada 

pelajaran, saya tidak akan putus 

asa atau menyerah dalam belajar. 

     

5 Saya akan mempertahankan dan belajar lebih 

giat saat mendapat nilai yang memuaskan. 

     

6 Ketika mendapat nilai yang jelek saya mudah 

menyerah dan malas belajar lebih giat lagi. 

     



 

 

 

 

7 
Apabila saya menemukan soal  yang  

sulit, maka saya akan berusaha menemukan 

jawabannya. 

     

8 
Apabila saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas/PR, saya akan mencari 

jawabannya dari berbagai sumber. 

     

9 Saya tidak malu bertanya jika tidak paham 

saat belajar. 

     

10 Saya tertarik untuk menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan guru. 

     

11 
Jika ada soal yang tidak bisa saya kerjakan, 

saya menunggu jawaban dari teman 

yang sudah mengerjakannya. 

     

12 
Saya memperhatikan dengan sungguh- 

sungguh saat guru menjelaskan materi 

pelajaran. 

     

13 
Saya belajar dengan sungguh- sungguh agar 

mudah menggapai cita-cita di masa depan. 

     

14 
Saya selalu antusias ketika 

mengikuti pembelajaran outing class.  

     

15 Saya belajar dengan giat walaupun tidak ada 

ujian. 

     

16 
Saya mudah bosan dengan pembelajaran.      

 
17 

Jika nilai saya kurang bagus, maka itu 

membuat saya sadar untuk belajar lebih giat 

     

18 Saya tidak suka permainan/kuis dalam 

pelajaran. 

     

 

 
19 

Jika guru memberikan pujian atas 

keberhasilan saya dalam menyelesaikan soal, 

maka saya menjadi tambah bersemangat 

     



 

 

 

 

menyelesaikan soal yang lain 

 
20 

Saya senang dengan metode 

pembelajaran outing class yang diterapkan 

guru sehingga pembelajaran menjadi   menarik 

dan tidak membosankan. 

     

 

21 

Saya senang dengan pembelajaran outing 

class karena guru menyelipkan permainan 

dalam    pembelajaran 

     

22 Saya malas mengikuti pembelajaran 

jika diberikan soal latihan. 

     

23 
Saya lebih suka belajar dengan suasana 

yang tenang 

     

24 
Saya suka mengerjakan soal dengan 

Berdiskusi 

     

25 
Belajar mandiri membuat saya lebih 

mengerti pembelajaran 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Hasil Angket Variabel X 

No Nama 
Item Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 A. Muh. Iffaturrafah 
5 5 2 5 5 4 3 4 5 5 43 

2 Abrizaun Al Fiqri 2 2 1 1 4 1 4 4 1 4 24 

3 Afnan  Alfa Rizky 4 4 2 5 4 3 5 5 4 5 41 

4 Ahmad Fathul Huda 4 2 1 4 1 3 1 4 3 4 27 

5 Ahmad Zayyid Azzan 5 4 2 5 5 3 5 5 3 5 42 

6 Amiratu Shaliha 5 5 2 5 5 3 4 5 3 5 42 

7 Andi Najwa Fitrah 5 5 2 5 5 3 5 5 3 5 43 

8 Azhiatul Aulia 5 4 2 5 5 3 5 5 4 5 43 

9 Azzakiyah Shalihah 4 4 2 4 4 2 4 5 3 4 36 

10 Fahri zaki  4 3 3 4 4 3 3 4 3 5 36 

11 Faiza Zalwa Nabila 5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 40 

12 Fatih Izyan Ghaisan 2 5 2 5 5 3 4 4 3 5 38 

13 Inayah Aulia Ramadhani 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 44 

14 Khaerunnisa 3 4 2 5 5 3 5 5 4 5 41 

15 Muayyad Jundullah 5 4 5 5 3 3 5 5 4 5 44 

16 Muh. Dzaky 1 3 1 3 3 1 3 3 3 3 24 

17 Muhammad Yusuf 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 47 

18 Musdalifah 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 46 

19 Mutmainnah 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 46 

20 Nashif Khaeril Aris 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

21 Qarin Afiqah 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 46 

22 Salsabila Ufairah 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 46 

23 Uzman Adalfiza 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

24 Yumna Awalia Irsan 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

25 Zilfah Fahriani 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Angket Variabel Y 

 

 

No Nama Item Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah

1 A. Muh. Iffaturrafah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 105

2 Abrizaun Al Fiqri 4 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 93

3 Afnan Alfa Rizky 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 120

4 Ahmad Fathul Huda 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 104

5 Ahmad Zayyid Azzan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

6 Amiratu Shaliha 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 118

7 Andi Najwa Fitrah 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 5 5 3 4 4 5 3 101

8 Azhiatul Aulia 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 120

9 Azzakiyah Shalihah 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 85

10 Fahri Zaki 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 121

11 Faiza Zalwa Nabila 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 2 2 4 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 88

12 Fatih Izyan Ghaisan 2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 115

13 Inayah Aulia Ramadhani 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 123

14 Khaerunnisa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

15 Muayyad Jundullah 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 111

16 Muh. Dzaky 1 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 3 62

17 Muhammad Yusuf 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 118

18 Musdalifah 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 119

19 Mutmainnah 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 120

20 Nashif Khaeril Aris 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 116

21 Qarin Afiqah 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 119

22 Salsabila Ufairah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

23 Uzman Adalfiza 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 123

24 Yumna Awalia Irsan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 119

25 Zilfah Fahriani 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 123
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LAMPIRAN 3 HASIL UJI VALIDITAS 

 

Hasil Uji Validitas Angket (X) 
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Hasil Uji Validitas Angket (Y) 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 HASIL UJI REALIBILITAS 

Hasil Uji Realibilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 10 

 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Y  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.972 25 

 

LAMPIRAN 5 HASIL UJI ANALISI DATA 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.85268834 

Most Extreme Differences Absolute .147 

Positive .079 

Negative -.147 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .170c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi Belajar * 

Outing Class 

Between 

Groups 

(Combined) 4257.833 12 354.819 2.928 .037 

Linearity 2885.260 1 2885.260 23.810 .000 

Deviation from 

Linearity 

1372.574 11 124.779 1.030 .477 



 

 

 

 

Within Groups 1454.167 12 121.181   

Total 5712.000 24    

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Outing Classb . Enter 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .711a .505 .484 11.086 

a. Predictors: (Constant), Outing Class 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2885.260 1 2885.260 23.476 .000b 

Residual 2826.740 23 122.902   

Total 5712.000 24    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Outing Class 

 

LAMPIRAN 6 DISTRIBUSI RTABEL 

Distribusi Nilai rtabel 

Signifikansi 0,05 dan 0,01 

Df = (N-

2) 

Tingkat Signifikansi untuk uji dua arah  

0,1 0,05 N 0,1 0,05 

1 0,9877 0,9969 24 0,3297 0,3882 

2 0,9000 0,9500 25 0,3233 0,3809 

3 0,8054 0,8783 26 0,3172 0,3739 

4 0,7293 0,8114 27 0,3115 0,3673 



 

 

 

 

5 0,6694 0,7545 28 0,3061 0,3610 

6 0,6215 0,7067 29 0,3009 0,3550 

7 0,5822 0,6664 30 0,2960 0,3494 

8 0,5494 0,6319 35 0,2746 0,3246 

9 0,5214 0,6021 40 0,2573 0,3046 

10 0,4973 0,5760 41 0,2429 0,2867 

11 0,4762 0,5529 42 0,2542 0,2973 

12 0,4575 0,5324 43 0,2483 0,2940 

13 0,4409 0,5140 44 0,2455 0,2907 

14 0,4259 0,4973 45 0,2429 0,2876 

15 0,4124 0,4821 46 0,2403 0,2845 

16 0,4000 0,4583 55 0,2201 0,2609 

17  0,3887 0,4555 60 0,2108 0,2500 

18 0,3783 0,4438 65 0,2027 0,3404 

19 0,3687 0,5326 70 0,1954 0,2319 

20 0,3598 0,4227 75 0,8188 0,2242 

21 0,3515 0,4132 80 0,1829 0,2172 

22 0,3438 0,4044 85 0,1775 0,2108 

23 0,3365 0,3961 90 0,1726 0,2050 

Df = (N-

2) 

Tingkat Signifikansi untuk uji dua arah  

0,1 0,05 N 0,1 0,05 

95 0,1680 0,1996 100 0,1638 0,1946 
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LAMPIRAN 7 DOKUMENTASI 

 

7.1 Foto pada saat penyerahan SK Izin 

 

 
 

7.2 Foto pada saat izin kepada guru kelas untuk kegiatan pengisian angket 

 

 

7.3 Foto pada saat pengisian Angket 

 

 



 

 

 

 

 

7.4 Kegiatan Outing Class 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

7.5 Foto bersama peserta didik kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 SK. PEMBIMBING PENELITIAN 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 10 SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 11 ANGKET OUTING CLASS (X) 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 12 ANGKET MOTIVASI BELAJAR (Y) 
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LAMPIRAN 15 SURAT KETERANGAN BEBAS TURNITIN 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


